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This study aims to describe feminism in the novel "Kekang" by Stefani Bella. The 
method used in this research is descriptive qualitative research method. This study 
explains the flow of liberal feminism and the struggles of the characters in the novel 
"Kekang" by Stefani Bella. The data collection techniques in this study were: reading 
novels over and over again, writing and marking words and sentences contained in the 
data, grouping data related to the feminist approach, and drawing conclusions. The 
results obtained from this study are as follows: (1) The flow of feminism contained in 
the novel "Kekang" by Stefani Bella. (2) The form of the struggle of the characters in 
the novel "Kekang" by Stefani Bella. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan feminism pada novel “Kekang” karya 
Stefani Bella. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini menjelaskan aliran feminisme liberal dan 
bentuk perjuangan tokoh yang terdapat dalam novel “Kekang” karya Stefani Bella. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: membaca berulang-ulang novel, 
menulis dan menandai kata serta kalimat yang terdapat pada data, mengelompokan 
data yang berkaittan dengan pendekatan feminisme, dan membuat kesimpulan. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: (1) Aliran feminisme yang terdapat 
pada novel “Kekang” karya Stefani Bella. (2) Bentuk perjuangan tokoh yang terdapat 
pada novel “Kekang” karya Stefani Bella. 
 

I. PENDAHULUAN 
Karya sastra adalah karya seni yang di-

ciptakan oleh seorang penulis yang memiliki 
unsur keindahan untuk diapresiasi oleh penik-
matnya, karya sastra dapat dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran sastra di sekolah, tidak 
hanya untuk dibaca saja, karya sastra tidak 
terbatas pada puisi dan cerita pendek bahkan 
dapat mengambil bentuk novel. Sastra dapat 
dikatakan sebagai sebuah karya seni yang dapat 
dimanfaatkan untuk menghibur pembacanya. 
Karya sastra adalah karya seni yang diciptakan 
oleh seorang pengarang dan diungkapkan dalam 
bentuk puisi, cerita pendek, dan novel. Novel juga 
merupakan karya sastra yang memungkinkan 
pembaca merasakan apa yang penulis coba 
gambarkan melalui karyanya, karya sastra novel, 
selain memberikan informasi kepada pembaca 
tentang karya sastra tersebut, juga memberikan 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Teeuw 
(2016:22) mengatakan “Sastra berasal dari kata 
sas- dan –tra. Kata sas-yang berarti memberi 
petunjuk atau mengarahkan, dan -tra yang 
berarti mengandung arti sarana.” Berdasarkan 
pendapat para ahli bahwa sastra mengandung 
makna sebagai sarana yang berhubungan dengan 
hal-hal kehidupan. Menurut Wellek dan Warren 

(2015:6) sastra adalah kegiatan kreatif yang 
menghasilkan karya seni. Menurut Ratna (2015: 
35) “Dalam teori kontemporer karya sastra 
didefinisikan sebagai aktivitas kreatif yang 
didominasi oleh aspek keindahan dengan me-
masukan berbagai masalah kehidupan manusia, 
baik konkret maupun abstrak, baik jasmani 
maupun rohani”. 

Menurut para ahli di atas dapat di-simpulkan 
bahwa sastra merupakan karya seni yang 
mempunyai nilai-nilai estetika didalamnya, 
berdasarkan pendapat para ahli yang berbeda, 
sastra juga bersifat estetis karena tercipta 
sebagai hasil aktivitas kreatif manusia, sehingga 
tidak semata-mata menitik beratkan pada 
estetika bahasa. Sastra juga bersifat dinamis 
karena cenderung berubah sepanjang waktu dari 
jaman ke jaman, karya sastra yang lahir dari 
kreativitas pengarang yang bersifat imajinatif 
dan tidak lagi berupa kisah nyata disebut fiksi. 
Fiksi menceritakan berbagai masalah eksistensi 
manusia dari interaksinya dengan lingkungan 
dan sesama, interaksinya dengan dirinya sendiri, 
dan interaksinya dengan Tuhan, secara umum, 
prosa fiksi adalah lukisan imajinatif yang di-
dasarkan pada pengakuan dan kewajiban dalam 
ungkapan kreativitas sebagai karya sastra. Salah 
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satu karya sastra yang berbentuk fiksi adalah 
novel. Menurut Hudhana (2020: 20) Novel adalah 
cerita panjang yang terdiri dari banyak situasi 
dan karakter dari berbagai tokoh, novel me-
rupakan salah satu cerita yang menceritakan 
berbagai konflik tokoh yang membuat cerita 
menjadi panjang.  Novel sebagai karya sastra 
diharapkan dapat memberikan nilai-nilai yang 
berkualitas kepada pembacanya, agar pembaca 
dapat mengamalkannya dalam gaya hidup sosial 
yang berlangsung di sekitar lingkungannya. 
Seorang pengarang mampu mengarang sebuah 
karya sastra dengan baik dan umumnya judul 
diangkat dari pengalaman pribadi, pengalaman 
orang lain dan dari kreativitas pengarang. 
Menurut Humm (dalam Wiyatmi, 2013:14), 
feminisme berpendapat bahwa hak-hak perem-
puan digabungkan menjadi gerakan penegakan 
hak-hak perempuan yang terorganisir, ideologi 
pembebasan perempuan dengan keyakinan 
bahwa perempuan mengalami ketidakadilan 
karena gendernya disebut feminisme, jika 
perempuan sama dengan laki-laki, berarti 
mereka berhak memilih dan memutuskan diri-
nya sendiri. 

Feminisme menggabungkan doktrin per-
samaan hak antara laki-laki dan perempuan 
menjadi sebuah gerakan untuk memperoleh hak 
asasi manusia dalam sebuah ideologi yang 
bertujuan untuk menciptakan dunia bagi perem-
puan, tujuan feminisme adalah untuk mening-
katkan kesetaraan dan status perempuan, mem-
buat mereka setara dengan laki-laki, perjuangan 
feminisme untuk mencapai tujuannya mencakup 
berbagai perjuangan gerakan perempuan untuk 
menolak hal-hal yang umumnya diremehkan oleh 
budaya, politik, ekonomi, dan kehidupan sosial. 
Gerakan feminisme lahir untuk mengatasi domi-
nasi laki-laki atas perempuan dalam kehidupan 
masyarakat, untuk mengetahui kesetaraan atau 
kedudukan antara kaum laki-laki dan perem-
puan, diperlukan pendekatan feminisme. Maka 
dari pemaparan tersebut memilih novel Kekang 
karya Stefani Bella, dalam novel ini penulis men-
jelaskan perjuangan seorang perempuan untuk 
melawan ketidakbebasan untuk memilih apapun 
dalam hidupnya, penjelasan tentang ketidak-
bebasan tersebut telah menunjukan pentingnya 
pendekatan feminisme dalam melakukan per-
lawanan ketidakbebasan tersebut guna untuk 
kaum perempuan memiliki kebebasan dalam 
menentukan kehidupannya sendiri, salah satu-
nya adalah novel Kekang karya Stefani Bella. 
Rumah menjadi tempat yang paling tidak ingin 
dia singgahi dalam waktu lama, untuk itu penulis 

akan melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Feminisme Pada Novel Kekang Karya Stefani 
Bella. Untuk mengetahui masalah kesetaraan, 
kedudukan dan kebebasan seorang individu 
untuk menentukan pilihan dalam hidupnya 
seperti ketidakbebasannya dalam memilih 
jurusan kuliah yang dipilih, aktivitas kampus 
yang akan diikuti hingga laki-laki yang dekat 
dengan tokoh (Layung). 
 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan cara mencari 

kebenaran dan asas-asas gejala alam, masyarakat 
atau kemanusian berdasarkan disiplin ilmu yang 
bersangkutan. Menurut Siswantoro (2014: 35) 
mengemukakan bahwa metode penelitian adalah 
cara yang digunakan seorang peneliti di dalam 
usaha memecahkan masalah yang diteliti, pen-
dekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
dirinci menjadi langkah-langkah dengan tahapan 
pelaksanaan, meliputi (1) Pengumpulan data, (2) 
Analisis data, dan (3) Penyajian data. 
Berdasarkan judul penelitian ini mengenai 
“Analisis Feminisme Pada Novel Kekang Karya 
Stefani Bella”, maka metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif, karena data yang dianalisis 
dalam penelitian ini berupa gambaran kata-kata 
dan kalimat yang berkaitan dengan feminisme 
yang terdapat pada novel Kekang karya Stefani 
Bella. Menurut Sugiyono (2019:16) bahwa 
metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai 
metode baru, karena popularitasnya belum lama, 
dinamakan metode postpositivistik karena ber-
landaskan pada filsafat postpositivisme. Menurut 
Bogdan dan Taylor (dalam Anggi 2020:38) 
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Deskriptif kualitatif meng-
utamakan penggambaran data melalui kata-kata 
(Endraswara, 2013: 176). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Novel Kekang karya Stefani Bella meng-

analisis feminisme dan bentuk perjuangan 
tokoh, penelitian ini mendeskripsikan femi-
nisme liberal dan bentuk perjuangan tokoh 
yang ada di dalam novel. Feminisme liberal 
yang ada pada novel kekang ini didasarkan 
oleh ketidakbebasan seorang anak perem-
puan yang di kekang oleh ibunya sendiri dan 
tidak bebas menentukan pilihan hidup karena 
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tuntunan ibu, peneliti ini juga membahas 
tentang perjuangan tokoh yang ada pada 
novel kekang yaitu bagaimana perjuangan 
tokoh yang ada di dalam novel ini untuk 
melawan ketidakbebasan yang ada pada novel 
ini. 

Tabel 1. Feminisme 

No 
Indikator 

Feminisme 
Deskripsi Hal. 

1 Feminisme 
Liberal 

Aku masih tak habis 
pikir dengan sikap 
ibuku yang akan 
selalu menelpon 
kinar mencari tahu 
keberadaan bahkan 
kegiatanku. 

7 

2 Feminisme 
Liberal 

lucu, seorang 
perempuan 
berumur 19 tahun, 
bahkan sudah 
memiliki kartu 
identitas masih 
harus melapor akan 
melakukan apa, 
sedang berada di 
mana, dan bersama 
siapa. Bahkan 
parahnya dua tahun 
lalu aku sempat 
dilarang berada di 
luar rumah lebih 
dari pukul tujuh. 

7,8 

3 Feminisme 
Liberal 

Ia memberondongku 
dengan sederet 
pertanyaan yang 
penuh nada curiga. 
Bagaimana tidak, 
beliau semula 
berkata hanya ingin 
tahu mengenai 
aktivitasku selama 
diluar rumah 
seharian kemarin. 
Namun begitu 
kuberikan satu 
jawaban, ia justru 
mengalinya sampai 
ke dalam, 
membuatku tampak 
seperti tersangka 
yang sedang 
diinterogasi.” 

11 
 
 
 
 
 

 
2. Analisis Data 

Novel Kekang karya Stefani Bella dipilih 
sebagai objek penelitian untuk menganalisis 
gambaran feminis liberal tokoh utama, setelah 
membaca novel tersebut, terdapat gambaran 
feminis liberal tokoh utama yang bernama 

Layung. Gambaran feminisme liberal yang 
diteliti berupa kebebasan tokoh dan per-
juangan tokoh, untuk lebih jelasnya dapat di-
lihat dari analisis data berikut ini: 
a) Fakta cerita novel 

Fakta cerita dalam novel Kekang plot 
ceritanya yang berjalan cepat, sehingga 
mudah untuk terhanyut ke dalam kisahnya, 
bagian akhir ceritanya juga lumayan me-
muaskan. Aku sebagai anak, dan nantinya 
akan menjadi seorang ibu, banyak belajar 
dari kisah di novel ini. Sesuai dengan 
judulnya Kekang, novel ini mengisahkan 
kehidupan seseorang yang merasa di-
kekang, di hidupnya yang tergolong sudah 
memasuki usia dewasa ini, ia tidak me-
miliki kebebasan dalam memilih apa pun di 
dalam kehidupannya.  

 

b) Ketidakbebasan tokoh dalam novel 
Kebebasan adalah sesuatu yang selalu 

diperjuangkan oleh manusia, kebebasan 
merupakan nilai yang sangat penting 
dalam masyarakat, dan semua manusia 
berhak mendapatkan kebebasan tanpa me-
mandang status ekonomi dan sosial 
mereka.  

“Aku masih tak habis pikir dengan sikap 
ibu yang akan selalu menelpon kinar 
mencari tahu keberadaan bahkan 
kegiatanku. Tolong, bagaimana bisa 
seorang perempuan yang kini sudah 
duduk di semester tiga, dikategorikan 
sebagai anak kecil?” (hal:7) 
 

c) Perjuangan Tokoh Utama dalam Novel 
Kekang 
1) Kebebasan 

Kebebasaan dapat diartikan bahwa 
manusia menentukan pilihannya sendiri 
sesuai dengan keinginannya, tanpa ter-
ikat oleh apa pun, dalam hal ini, 
perempuan berarti juga memiliki ke-
bebasan dan kesempatan untuk menen-
tukan pilihan dan tindakannya sendiri 
di dunia tanpa terikat dunia publik atau 
privat dengan menggunakan pemikiran-
nya yang rasional. Layung sebagai tokoh 
utama dalam novel ini memiliki jiwa 
mandiri yang berkeinginan menjadi 
wanita yang bisa lepas dari tuntutan 
ibu, tetapi ada hambatan bagi dirinya 
untuk mendapatkan keinginannya men-
jadi wanita mandiri. Orang tua (Ibu) 
yang selalu menuntut layung untuk 
selalu menuruti perintah dari Ib, bebas 
dari kekangan ibu rasanya layung tidak 
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akan pernah bisa, selamanya layung 
hidup atas pilihan dari ibu yang harus 
diterima, jurusan kuliah yang dipilih, 
aktivitas kampus yang diikuti, sampai 
laki-laki yang dekat dengan tokoh harus 
perintah dari ibu. Untuk mendapatkan 
kebebasan Layung selalu berbohong 
kepada ibunya dan tak pernah terbuka 
dan jujur untuk melakukan kegiatan 
apapun yang akan dilakukan oleh 
layung. Bahkan ia rela meminta teman-
nya untuk bohong kepada ibunya. 

 

“kalau nyokap nanya tentang gue, 
bilang aja gue seminggu liburan sama 
lo ke Bali. Oke?” (hal:73) 
 

Dari kutipan diatas terlihat tokoh 
Layung meminta temannya untuk ber-
bohong kepada ibunya, sehingga ia bisa 
bebas pergi ke Bali tanpa larangan 
ibunya. Terlihat dari kutipan di atas 
bahwa tokoh layung berjuang untuk 
mendapatkan kebebasan walaupun 
dengan cara yang tidak atau berbohong 
kepada ibu demi mendapatkan ke-
bebasan tersebut. 

 

2) Kekuasaan  
Kekuasaan berarti kemampuan 

orang atau golongan untuk menguasai 
orang atau golongan lain untuk ber-
tindak, dalam hal ini perempuan punya 
arti kekuasaan juga dalam kehidupan di 
dunia, di dalam novel Kekang karya 
Stefani Bella tidak mendapatkan kekua-
saan yang seharusnya dimiliki di dalam 
hidupnya. Tetapi, Layung berjuang 
untuk mendapatkan kewenangan secara 
penuh dalam hidupnya demi kehidupan 
yang lebih baik dan lebih bebas, banyak 
kekuasaan yang seharusnya didapatkan 
oleh layung seperti cita dan cintanya 
tapi layung tidak menerima kekuasan 
tersebut karena didalam hidupnya ibu-
nya lah yang menentukan pilihan hidup 
layung, dapat dilihat ketika ia me-
nyatakan dirinya mampu mengikuti 
pemotretan walaupun ada larangan ibu 
yang sangat keras yang tidak akan bisa 
dibantah. 

Tapi Layung terus berjuang untuk 
mendapatkan kekuasaannya untuk me-
ngikuti organisasi ataupun kegiatan 
kampus yang sudah dipilihnya dengan 
cara selalu berbohong kepada Ibunya. 

“Tenang aja, kak. Gue sangat me-
ngerti dengan keputusan yang gue 
ambil ini” (hal:26) 
 

Berdasarkan dari kutipan di atas 
terlihat bahwa tokoh Layung memasti-
kan kepada temannya bahwa keputusan 
yang diambil untuk mendapatkan ke-
kuasaan yang akan dipilihnya sudah 
tepat. Dengan begitu tokoh utama men-
dapatkan kekuasan yang ia inginkan 
dengan meyakinkan kepada orang 
sekitarnya bahwa iya mampu melaku-
kan kegiatan yang sudah dipilihnya. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Setelah peneliti menganalisis Novel Kekang 

karya Stefani Bella, peneliti menyimpulkan: 
1. Feminisme Liberal terhadap novel Kekang 

menguraikan bahwa adanya pembatasan 
kebebasan individu terhadap perempuan. 
Oleh sebab itu, tuntutan feminism liberal 
adalah perempuan harus diberi kesem-
patan serta kebebasan untuk hidup 
mandiri dan menentukan jati dirinya. 
Ketidakbebasan yang dialami tokoh berasal 
dari sosok sang ibu yang tidak terlalu 
mengatur segala hal yang berhubungan 
dengannya, baik itu untuk pendidikan dan 
percintaan masa remaja yang dialaminya. 
Dalam hal ini, sifat kekang dari sang ibu 
menjadikan tokoh utama tidak dapat 
menemukan jati diirnya dalam menentu-
kan kesukaannya terhadap hal-hal yang 
berbaur didunia pendidikan, khususnya 
dalam hal dunia jurnalistik. Dalam pe-
mikiran sang ibu, semua hal yang di-
kerjakannya sangat memiliki resiko untuk 
kedepannya sehingga hal itu menjadi poin 
utama sang ibu untuk melarang dan 
mengekang setiap kegiatannya. Tidak 
adanya kebebasan sehingga menjadikan 
dirinya tidak dapat hidup secara mandiri 
serta sulit untuk berhubungan dengan 
dunia luar. Kajian feminisime liberal ini 
menjadi cakupan dalam novel karena 
seorang sosok wanita tidak diberi 
kebebasan dalam memberikan argument, 
pendapat serta perubahan dalam menen-
tukan pilihan hidupnya. 

2. Perjuangan yang dialami tokoh dalam 
novel ini adalah karena tidak adanya 
kebebasan yang dimilikinya sehingga diri-
nya melakukan berbagai kebohongan 
untuk mewujudkan kebebasan yang ingin 
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ia rasakan dan ia selalu meminta temannya 
untuk berbohong kepadanya ibunya untuk 
mendapatkan kebebasan tokoh utama. 
Perjuangan yang dialami tokoh untuk 
mendapatkan kekuasaan yaitu dengan 
meyakinkan orang sekitarnya bahwa diri-
nya mampu melakukan apapun yang jadi 
pilihan di dalam hidupnya, dari hasil 
analisis penelitian novel Kekang karya 
Stefani Bella terdapat dua kajian feminisme 
liberal yaitu tidak adanya kebebasan dan 
perjuangan tokoh utama dalam novel ter-
sebut. 
 

B. Saran 
Sehubungan dengan hasil temuan pene-

litian di atas, maka yang menjadi saran 
penulis dalam hal ini adalah sebagai berikut:   
1. Perlunya dilakukan penelitian pada nilai-

nilai feminisme untuk dijadikan sumba-
ngan pemikiran bagi para mahasiswa 
khususnya di bidang sastra. 

2. Untuk lebih meningkatkan kualitas peng-
ajaran sastra khususnya apresiasi sastra, 
maka sudah saatnya bagi kita mempelajari 
sastra agar lebih meningkatkan wawasan 
dan memperluas pemahaman dalam ke-
hidupan. 

3. Bagi pembaca lainnya hendaknya disaran-
kan agar menjadikan penelitian ini sebagai 
bahan bacaan dan informasi sehingga ber-
manfaat dalam mengkaji struktur dan nilai 
religius sewaktu melaksanakan penelitian.  
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